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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di TWA Camplong Kec. Fatuleu Kab. Kupa, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman jenis serangga di Taman wisata Alam Camplong Kec. Fatuleu 

Kabupaten Kupang memiliki jumlah keanekaragaman 1,491 dengan spesies yang 

memili keanekaragaman tertinggi adalah Drosophila melanogaster   dengan nilai 

keanekaragaman 0,320 sedangkan Apis andreniformis dengan jumlah 0,0477.  

2. Faktor lingkungan yang mendukung kehidupan serangga berupa intensitas cahaya, 

suhu, dan kelembapan udara serta makanan. 

 

5.2. Saran 

 Adapun saran dari penelitian ini yaitu: 

Kesungguhan pihak pengelola, dan masyarakat perlu di tuangkan dalam suatu 

komitmen kerja sama yang integratif sehingga dapat merencanakan pelestarian Taman Wisata 

Alam Camplong Kecamatan Fatuleu Kabupaten Kupang kearah lebih baik.  
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